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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”. 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa”. 

“Orang lain tidak akan paham perjuangan dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian cerita sukses. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini”. 

“Jangan biarkan kesulitanmu menguasaimu, percayalah bahwa ini malam yang 

gelap dan hari yang cerah akan datang”. 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”. 

(Q.S Al-Insyirah:6) 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku”.  

–Umar bin Khattab- 
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ABSTRAK 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  afiks  pembentuk  verba  pada 

artikel surat kabar harian Tribun Sumsel, meliputi: 1) bentuk afiks, dan 2) makna 

afiks. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan metode simak dan catat 

untuk mengklasifikasikan data. Hasil penelitian ini: 1) bentuk afiks pembentuk verba, 

dan 2) makna yang ditemukan berupa makna denotasi dan makna konotasi. 

Keseluruhan data yang diperoleh 31 data, terdiri dari prefiks ber- 8 data, men- 4 data, 

me- 6 data, mem- 3 data, meny- 1 data, meng- 3 data, dan konfiks meng-i 2 data, men-

kan 3 data, meny-kan 1 data. Makna denotasi merupakan makna sebenarnya, 

sedangkan makna konotasi  makna kias atau makna tambahan. Penelitian ini fokus 

pada proses afiksasi yang mengandung majas metafora, sehingga makna yang muncul 

karena adanya imbuhan yang melekat dengan kata dasar. Terdapat verba transitif dan 

verba intransitif yang terbentuk dari proses penurunan kata. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the affixation of verb forms in the articles of the Tribun 

Sumsel daily newspaper, covering: 1) form of affixation, and 2) the meaning of 

affixation. This type of research is descriptive qualitative with the method of 

observing and noting to classify data. The results of this study: 1) form of verb 

forming affixes, and 2) The meaning found is in the form of denotative meaning and 

connotative meaning. The total data obtained is 31 data, consisting of prefixes ber- 8 

data, men- 4 data, me- 6 data, mem- 3 data, meny- 1 data, meng- 3 data, and confix 

meng-i 2 data, men-kan 3 data, meny-kan 1 data. The denotative meaning is the actual 

meaning, while the connotative meaning is figurative meaning or additional meaning. 

This study focuses on affixation processes that contain metaphorical figures of 

speech, so that the meaning that arises because of the affixes attached to the base 

word. There are transitive verbs and intransitive verbs which are formed from the 

process of deriving words. 

Keywords: form, meaning, affixation, verb 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa berfungsi sebagai wahana transfer informasi antara penulis dan 

pembaca serta pembicara dan lawan bicara lainnya. Kadang-kadang seorang 

pembicara gagal menangkap maksud lawan bicara ketika mencoba 

mengkomunikasikan informasi ini. Hal ini dapat terjadi sebagai akibat dari 

elemen linguistik dan non-linguistik, seperti makna tambahan atau terselubung 

yang dibawa oleh sebuah kata, serta usia dan jenis kelamin pembicara. Karena 

kata yang sama dapat memiliki arti yang bervariasi tergantung pada bentuknya 

dalam sebuah frase, pernyataan ini dapat dipahami sebagai saran bahwa 

pilihan kata memiliki dampak penting pada makna. Menurut Susi (2020), 

bahasa memiliki sistem pengaturan, suatu lembaga dengan pola dan aturan 

yang diikuti oleh penutur dan secara tidak sadar digunakan untuk saling 

memahami. 

Dalam linguistik, ilmu yang mempelajari asal-usul atau sistem 

pembentukan kata disebut morfologi, yang mempelajari afiks dan bagian-

bagian penyusunnya dalam pembentukan kata. Manusia berkomunikasi 

melalui berbagai media, dan media massa cetak seperti surat kabar atau surat 

kabar lainnya adalah salah satunya (Khairun Nisa, 2018). Media semacam ini 

diperlukan bagi sebagian orang untuk mencari informasi tentang apa yang 

terjadi di daerah mereka.  Surat kabar atau koran menyediakan berbagai 

informasi, antara lain berita politik, ekonomi, budaya, pendidikan, dan 

kriminal. 

Bahasa yang dipergunakan pada media cetak berdasar dengan kaidah baku 

bahasa Indonesia. Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) merupakan pedoman 

penulisan yang penting, terutama dalam penulisan akademik atau ilmiah. 

Jurnalisme memakai bahasa sesuai pada umumnya, yaitu bahasa yang hangat 

serta mudah dimengerti bagi masyarakat. Wacana yang dipakai lebih ringkas 

dan lebih praktis dipahami. Bahasa yang dipakai pada media cetak mesti jelas 
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dan tepat supaya pembaca dapat memahami liputan yang diberitakan. Jika 

jurnalis tidak memakai wacana yang efektif akan berdampak hal yang 

disampaikan tidak akan dipahami serta pembaca akan bertanya-tanya. Oleh 

karena itu, keterampilan membuat kalimat efektif memiliki pengaruh yang 

besar terhadap informasi yang disampaikan. 

Jurnalis memiliki strategi dalam membuat artikel yang ditulis menjadi 

lebih menarik, agar berita lebih menghibur untuk dibaca, jurnalis sering 

menggunakan bahasa kiasan atau yang lebih luas disebut sebagai bahasa 

kiasan saat menulis berita. Dengan memperkenalkan dan mengkontraskan 

benda atau benda tertentu dengan benda lain yang lebih umum, gaya bahasa 

merupakan bahasa indah yang digunakan untuk meningkatkan efek.Salah satu 

gaya bahasa yang digunakan dalam surat kabar ialah gaya bahasa metafora. 

Dalam penelitian ini penulis tertarik memilih surat kabar harian tribun 

sumsel sebagai objek penelitian karena adanya data awal yang penulis baca 

berupa petikan kalimat di surat kabar yang mengandung gaya bahasa 

metafora. Data penelitian awal menemukan bahwa pada kalimat  (1) “Harus 

menelan pil pahit, Timnas Indonesia U-17 dipastikan gagal lolos menuju 

putaran final piala Asia 2023”. (2) “Di samping harus menjalani diet yang 

teratur, pasien itu juga harus menelan pil pahit” pada surat kabar Tribun 

Sumsel. Makna kata ‘menelan pil pahit’ pada kedua kalimat tersebut berbeda. 

Pada kalimat (1) kata tersebut berarti ‘mengalami kekalahan’ sedangkan pada 

kalimat (2) kata tersebut memiliki makna secara lugas yakni ‘memasukkan 

obat ke dalam mulut’. 

Penjelasan ini menunjukkan betapa pentingnya pilihan kata dalam 

membentuk makna kalimat. Dalam hal ini, perlunya kemampuan untuk 

membedakan seluk-beluk makna yang tepat dari konsep, yakni kemampuan  

memilih diksi yang paling relevan dengan esensi dan kondisi pembaca dan 

lawan bicara. 

Pemahaman suatu ide atau gagasan dapat dibuat lebih sederhana bagi 

seseorang dengan mengetahui definisi suatu kata. Setiap kata memiliki makna 

harfiah dan konotatif. Makna harfiah disebut juga makna denotatif adalah 
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makna yang lugas dengan hanya satu kemungkinan penafsiran atau makna 

yang hanya berlaku untuk satu hal dan makna tanpa rasa nilai tertentu. 

(Ernawati, 2019). Pada penelitian ini, makna harfiah atau denotatif dapat 

diketahui dengan bantuan Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima (KBBI V). 

Selain itu, makna konotatif, seperti yang didefinisikan oleh Ernawati 

(2019), adalah makna kata yang juga mengandung makna lain, emosi tertentu, 

dan nilai rasa tertentu. Reaksi asosiatif kita terhadap apa yang dikatakan atau 

didengar memunculkan makna konotatif. Makna ldenotatif sebuah kata dapat 

berubah menjadi makna konotatif tergantung pada konteks kalimatnya. Oleh 

karena itu, bentuk metafora atau kiasan ini sering digunakan untuk 

menyampaikan makna konotatif tersebut. Makna konotatif biasanya subyektif 

dan didasarkan pada interaksi masa lalu seseorang dengan istilah yang 

bersangkutan serta benda atau konsep yang dirujuknya. Misalnya, jika kata 

‘rumah’ mendapat prefiks di- dan sufiks -kan,  bentukan  katanya  menjadi 

‘dirumahkan’ yang  mempunyai makna  konotasi yaitu ‘dipenjara’ atau 

‘diberhentikan dari pekerjaan’. 

Sangat mudah untuk melihat bagaimana makna kiasan ini digunakan 

dalam pers. Pada kenyataannya, judul berita ditulis dengan huruf kapital untuk 

lebih menarik perhatian pembaca. Indera pembaca dapat terdorong untuk 

cepat memahami arti dari frase atau kata jika memperhatikan penggunaan kata 

yang memiliki arti tidak langsung. 

Kata kerja merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah kalimat 

karena memiliki pengaruh yang besar terhadap unsur lain yang mungkin ada 

atau tidak ada dalam kalimat tersebut (Susiati, 2020). Berikut ini adalah 

contoh penggunaan verba dalam kalimat. (1) “Pohon besar itu tumbang.” (2) 

“Saya sedang mencari pekerjaan.” Dilihat dari bentuk morfologisnya, verba 

‘tumbang’ pada kalimat (1) berbentuk verba asal dan verba ‘mencari’ pada 

kalimat (2) berbentuk verba turunan yang berupa kata berafiks, artinya kata itu 

merupakan kata yang dibentuk dengan afiksasi. Dari perilaku sintaksisnya, 

verba pada kalimat (1) tidak memerlukan objek, sedangkan verba pada kalimat 



Universitas Sriwijaya 

 

4 
 

(2) memerlukan objek, yaitu ‘pekerjaan’. Jika tidak berobjek, kalimat itu 

menjadi tidak berterima seperti terlihat pada kalimat “Saya sedang mencari”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan makna kata 

berafiks berkategori verba dalam artikel surat kabar harian tribun Sumsel. 

Adapun jenis makna yang digunakan dalam penelitian ini yaitu makna 

denotasi dan makna konotasi. Verba merupakan elemen yang sangat penting 

dalam sebuah kalimat karena dalam kebanyakan kasus verba memiliki 

pengaruh besar pada elemen lain yang harus ada dalam kalimat. Menurut 

uraian di atas, verba itu menarik dan sangat efisien. Verba adalah kelas kata 

yang mengungkapkan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman, atau makna 

dinamis lainnya. Pada teks bacaan ditemukan banyak jenis kelas kata mulai 

dari kata benda, kata kerja, kata sifat, kata keterangan, dan lainnya. Namun, 

peneliti pada penelitian ini berfokus pada kelas kata verba, karena fungsinya 

dalam kalimat yakni sebagai predikat. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Saenal (2019), dari ketiga afiks 

yang peneliti kumpulkan terbukti bahwa dari setiap kata yang muncul dari 

kata turunan maupun kata yang telah mengalami proses afiksasi tidaklah 

selalu bermakna sama. Penelitian oleh Endha Putri Ramadhani Hasibuan 

(2020) dapat ditarik kesimpulan kemunculan afiks ber- lebih dominan jika 

dibandingkan dengan kemunculan afiks lain yang difokuskan oleh peneliti dan 

beberapa diantaranya bermakna sama dengan kata turunannya. Jadi, kelebihan 

penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah terdapat pembaharuan adanya 

implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dan membahas 

fenomena bahasa terbaru pada saat ini yang mengandung makna denotasi dan 

makna konotasi. 

Diketahui penelitian ini akan membahas mengenai bentuk dan makna kata 

berafiks pada surat kabar di Sumatera Selatan. Alasan peneliti menggunakan 

judul sebagai judul penelitian adalah karena pembahasan morfologi khususnya 

yang menyangkut afiks memang perlu diperhatikan untuk mengetahui 

bagaimana seluk beluk bentuk kata dan proses perubahan kata tersebut baik 

setelah atau sebelum mengalami proses afiksasi. Maka dari itu peneliti 
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menyakini bahwa judul penelitian ini menarik untuk diteliti.  Kemudian surat 

kabar tribun sumsel dipilih sebagai subjek penelitian, karena berita tribun 

sumsel adalah surat kabar harian yang terbit di Sumatera Selatan, Indonesia 

dan termasuk dalam grup tribun network yang saat ini juga bergerak di bidang 

media online yang tersebar dan terbesar di Sumatera Selatan, menginduk 

kepada tribunnews.com. Surat kabar tribun sumsel cukup populer serta mudah 

dijangkau masyarakat untuk mencari informasi terbaru dan terpercaya, 

sehingga peneliti tertarik dalam melakukan penelitian ini.  

Afiks adalah satuan gramatikal yang mengikat, bukan merupakan bentuk 

dasar, tidak memiliki makna leksikal, hanya makna gramatikal dan dapat 

ditempatkan dalam bentuk asal atau bentuk dasar kata baru (Chaer, 2015). 

Jenis-jenis imbuhan dibagi menjadi Prefiks (awalan), Infiks (tengah) dan 

Sufiks (akhiran) sesuai dengan posisinya dalam proses pembentukan kata. 

Namun pada penelitian ini hanya di fokuskan pada imbuhan men- dan ber-. 

Alasan peneliti hanya memfokuskan dua, karena hanya awalan men- dan ber- 

yang lebih dominan muncul pada artikel yang dibaca. Berkaitan dengan hal 

itu, peneliti akan melakukan kajian tentang “Bentuk dan Makna Kata Berafiks 

Berkategori Verba dalam Artikel Surat Kabar Harian Tribun Sumsel dan 

Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

yang menjadi fokus penelitian yang akan dibahas oleh peneliti adalah :  

1. Bagaimana afiksasi pada verba yang mempunyai makna denotasi dan 

konotasi dalam artikel surat kabar harian tribun Sumsel? 

2. Bagaimana implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Mendeskripsikan afiksasi pada verba yang mempunyai makna denotasi 

dan konotasi dalam artikel surat kabar harian tribun Sumsel. 
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2. Mendeskripsikan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Secara teoretis, peneliti berharap penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

di bidang morfologi khususnya imbuhan. Secara praktis, penelitian ini diharap 

untuk bermanfaat bagi penerbit dan peneliti lain 

1. Bagi penerbit yaitu memberikan masukan kepada media massa agar 

publikasi tulisan selanjutnya dapat lebih sesuai dengan EBI (Ejaan Bahasa 

Indonesia). 

2. Bahan untuk perbandingan dan referensi oleh peneliti lain ketika menulis 

makalah terkait. 
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